BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada pasien DM tipe 2 rawat jalan di

RS PKU Muhammadiyah Gamping pada tahun 2023 bisa diambil simpulan bahwa:

1.

Profil pasien DM tipe 2 rawat jalan di RS PKU Muhammadiyah Gamping paling
banyak berjenis kelamin perempuan (55%) berusia usia 55 — 64 (42%) dan mem-
iliki komorbid (77%).

Total rerata biaya medis langsung pada pasien DM tipe 2 rawat jalan peserta
BPJS di RS PKU Muhammadiyah Gamping yakni sebesar Rp 11.042.885 penge-
luaran biaya yang paling besar terdapat pada biaya obat antidiabetes yakni sebe-
sar Rp 7.038.290 (64%) dan biaya paling rendah yakni biaya pendaftaraan sebe-
sar Rp 380.000 (3%). Kombinasi terapi yang memiliki biaya medis langsung
paling sedikit terdapat pada kombinasi antidiabetes oral yakni Metformin +
Glimepiride sebesar Rp 211.722.

Terapi kombinasi antidibetes yang memilki efektivitas 100% berdasarkan gula
darah sewaktu terdapat pada kombinasi obat kombinasi Lantus®+Novorapid®,
Glikazid+Pioglitazone, Levemir®+Humalog®, Novomix-30®+Pioglitazone,
Humalog®+Metformin.

Terapi dua kombinasi antidiabetes pada pasien DM tipe 2 rawat jalan di RS PKU
Muhammadiyah Gamping yang paling cost-effective yakni Metformin +
Glimepiride dengan nilai ACER Rp 2.582 dan kombinasi Glimepiride +
Pioglitazone dengan nilai ICER Rp 6.767.

B. Saran
Diharapkan peneliti berikutnya menganalisis secara farmakoekonomi kombinasi

terapi DM tipe 2 di Lokasi dan prespektif yang berbeda.

Penelitian ini harapannya bagi dijadikan masukan untuk lembaga BPJS untuk
menentukan kebijakan dalam pembiyaan terapi pada pasien DM tipe 2.
Penelitian ini harapannya bisa dijadikan referensi bagi RS PKU Muhammadiyah

Gamping dalam menentukan terapi pada pasien DM tipe 2
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